BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peringatan maulid nabi bagi masyarakat pada dasarnya mempunyai tujuan
dalam rangka menjaga hubungan dengan allah (hablum minallah) dan hubungan
dengan manusia (hablum minannas). Sebagai implementasi dari menjaga
hubungan ini diwujudkan dengan merayakan peringatan = maulid nabi.
Pertimbangan lain untuk mengadakan maulid nabi adalah karena maulid nabi
sudah-menjadi tradisi turun temurun yang diwariskan dari moyang terdahulunya,
ditambah dengan kentalnya paham adat dan agama (Syatariah) yang dianut oleh
masyarakat kabupaten padang pariaman membuat tradisi maulid nabi ini harus
diadakan setiap tahun.

Prosesi pelaksanaan tradsi maulid nabi di Nagari Koto Baru Kecamatan
Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman  adalah sebagai berikut: malamang,
maanta jamba atau kue ke mesjid, badoncek atau badantam dan badikie
(berdzikir). Adapun fungsi tradisi mauli nabi adalah ‘sebagai berikut: fungsi

keagaaman, fungsi pelestarian budaya, fungsi pendidikan, dan fungsi silaturahmi
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B. Saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat maupun bagi pemerintah terkhusunya perangkat Nagari Koto
Baru Kecamatan Padang Sago Kabuapten Padang Pariaman yaitu
1. bagi Masyarakat agar dapat tetap melestarikan tradisi maulid nabi ini
karena di Kabupaten Padang Pariaman memiliki keunikan tersendiri
dalam melestraikan tradisi maulid nabi. Di dalam tradisi maulid nabi
yang dahulunya dibawa oleh Syeh Burhanudin yang telah ada sejak
puluhan tahun lalu karena dalam tradisi tersebut tersimpan nilai-nilai
luhur yang sangat berguna bagi kehidupan bermasyarakat dalam
memperingati bulan kelahiran nabi serta masyarakat juga dapat
memahami bahwa tradisi maulid nabi merupakan ajang untuk manjalin
silaturahmi dan dapat memberikan pelajaran-pelajaran bagi kehidupan
beragama dan kehidupan sehari-hari, Sehingga kita dapat mencapai
tujuan yang kita harapkan.
2. Kepada generasi penerus saat ini, diharapkan untuk menjaga tradisi
maulid Nabi Muhammad SAW ini. Hal ini bertujuan untuk menjaga

tradisi maulid Nabi Muhammad SAW agar tetap bertahan.
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